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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Analisis Situasi 

Virus Corona atau  COVID-19 bisa menular kepada semua orang wabah 

ini merupakan suatu penyakit coronavirus (covid-19) ditetapkan sebagai 

kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia (Kemendikbud, 

2020). 

Virus COVID-19 merupakan sebuah  penyakit yang disebabkan oleh 

virus corona, sebuah makhluk sangat kecil berukuran sekitar 125 nanometer 

namun bisa menyebabkan kematian. Virus COVID-19 ditandai dengan 

munculnya gejala batuk pilek, flu, demam, gangguan pernapasan, namun ada 

juga yang tidak nampak/muncul gejalanya, dan dalam kondisi parah  bisa  

menyebabkan    gagal  napas  dan  berakhir  pada  kematian.  Penularannya 

melalui droplets atau percikan batuk atau bersin. 

COVID-19 telah  dinayatakan   sebagai    kasus    pandemik oleh WHO, 

peningkatan kasus COVID-19 telah banyak terjadi di sejumlah negara karna 

semakin meluasnya penularan virus COVID-19 dengan varian baru yaitu 

Delta (Worldometerers, 2021).  

Sampai bulan Juli tahun 2021 virus Corona telah menginfeksi 

182.912.981 di seluruh dunia, dari jumlah tersebut 167.419.823 orang yang 

telah dinyatakan sembuh dan 3.961.082 orang yang telah telah meninggal 

dunia akibat COVID-19 (Worldometers, 2021).  
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Indonesia dengan penduduk terbanyak, data jumlah pada tahun 2021 

COVID-19 2.7300.000 orang dan yang meninggal dunia sebanyak 70.192 

orang dan  2.180.000 orang dinyatakan sembuh (CSSE COVID-19, 2021). 

Kelompok yang rentan terhadap virus COVID-19 salaha satunya adalah  

anak-anak, menurut data Satgas COVID-19 Tahun 2021 juga menunjukan 

sebanyak 13,5% anak Indonesia  yang dirawat atau menjalani isolasi mandiri, 

dari jumlah tersebut 3,1% persen berusia 0-5 Tahun dan 10,4% kelompok 

usia 6-18 Tahun. Sedangkan di Provinsi riau angka penderita COVID-19 

sebanyak 80.206 (Dinkes Riau, 2021). Menurut IDI, 2021 Provinsir Riau 

kasus COVID-19 pada anak merupakan tertinggi di Sumatra anak-anak yang 

positif COVID-19 sekitar 11.000 orang anak yang terpapar virus COVID-19  

dengan angka kematian ditemukan 14 orang anak. Untuk di daerah 

Kabupaten Kampar sebanyak 3.948 orang (Kominfo Kampar, 2021). 

Virus dapat berpindah secara langsung melalui percikan batuk atau 

bersin dan napas orang yang terinfeksi  yang kemudian  terhirup orang sehat. 

Virus juga  dapat menyebar secara tidak langsung melalui benda-benda yang 

tercemar virus akibat percikan atau sentuhan tangan yang tercemar virus. Virus 

bisa tertinggal di permukaan benda-benda  dan  hidup  selama  beberapa  jam  

hingga  beberapa  hari,  namun  cairan disinfektan dapat membunuhnya. 

Lansia, dan anak-anak merupakan  orang yang berisiko terkena virus 

COVID-19. Meskipun risiko kesehatan akibat infeksi COVID-19 pada anak 

lebih rendah dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih tua, namun hal ini 

berpotensi mengalami dampak serius akibat beragam dampak sekunder yang 

timbul baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Ketidaksetaraan yang 
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selama ini terjadi bisa semakin parah, khususnya terkait dengan gender, tingkat 

pendapatan,dan disabilitas (UNICEF, 2020). 

Perlindungan bagi anak-anak dan fasilitas-fasilitas pendidika merupakan 

wajib untuk dilakukan penting. Diperlukan meningktakan kewaspadaan untuk 

mencegah kemungkinan terjadinya  penyebaran COVID-19 di sekolah; tetapi, 

hal ini harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak terjadi stigma pada pelajar 

dan staf yang terpapar virus ini (UNICEF, 2020). 

Permasalah  dan tantangan dihadapi saat ini oleh lembaga pendidikan 

adalah memberikan rencana  strategi pencegahan dengan memberikan motivator 

dan juga memberikan bimbingan dan dorongan dalam kegiatan belajarnya. 

Tanpa guru dalam mendapingi murid disekolah Oleh sebab itu, guru sebagai 

penggerak roda pendidikan harus tetap menjalankan tugasnya dengan baik 

walaupun dalam masa pandemi covid-19 ini (Fadlilah, 2020). Kemudian 

penelitian yang dilakukan (Ramadhan, 2020) sulitnya penanganan virus corona, 

sehingga banyak pemimpin negara menentukan langkah-langkah dalam 

menghentikan penyebaran sehingga harus menentukan kebijakan yang sangat 

sulit, tetapi harus dilakukan oleh pemerintahan di masing-masing negara, salah 

satu kebijakan yang sangat berpengaruh besar terhadapberbagai aspek kehidupan 

tersebut. Kendala yang banyak dialami oleh guru saat ini adalah penerapan 

strategi pencegahan covid-19 yang belum optimal. Selain itu, banyak siswa yang 

kurang sadar akan mengikuti protokol kesehatan yang sudah diterapkan pada 

masing-masing sekolah. 
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Salah satu strategi upaya pencegahan penularan Virus COVID-19 adalah 

dengan meningkatkan PBHS, Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di sarana 

pendidikan sudah sejak lama digaungkan oleh pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Kesehatan. Namun, PHBS di sekolah kini terasa semakin krusial 

mengingat anak-anak akan segera kembali bersekolah di masa new  normal yang 

artinya skenario untuk mempercepat penanganan COVID-19 dalam aspek 

kesehatan dan sosial ekonomi untuk mengimplementasikan skenario new normal 

dengan mempertimbangkan studi epidemiologis dan kesiapan regiola, tentunya 

ini juga akan berpengaruh kepada kebijakan pendidikan dimana, siswa sudah 

memasuki masa sekolah 

PHBS pada dasarnya adalah semua perilaku kesehatan masyarakat yang 

dilakukan atas kesadaran pribadi. Hal-hal yang diterapkan pada PHBS 

tergantung dari lingkupnya, misalnya di lingkungan tempat tinggal, sekolah, 

perkantoran, dan lain-lain.Meski demikian, tujuan PHBS secara umum adalah 

sama, yakni meningkatkan kesadaran masyarakan untuk mau menjalankan 

hidup bersih dan sehat. Dengan demikian, masyarakat  bisa  mencegah  dan  

mengatasi  masalah  kesehatan  tertentu,  termasuk pandemi penyakit COVID-

19. PHBS di sekolah adalah pelaksanaan prosedur kesehatan tertentu dengan 

memberdayakan guru, siswa, serta masyarakat di lingkungan sekolah. Mereka 

diharapkan melakukan pola hidup sehat untuk menciptakan sekolah dan 

lingkungan di sekitar  sekolah  yang  sehat  pula.  Manfaat  PHBS  di  sekolah  

adalah  menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Dengan begitu, proses 

belajar-mengajar akan berjalan lancar, sedangkan kesehatan guru, siswa, 

maupun masyarakat di sekitar juga tidak terganggu. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Dasar Negeri 002 

Kuapan Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Masih minimnya informasi 

kesehatan tentang COVID-19, walaupun tenaga kesehatan telah memberikan 

promosi kesehatan tentang COVID-19 namun hal ini dirasakan kurang oleh 

lingkungan pendidik disekolah, untuk kegiatan PHBS masih banyak siswa/siswi 

yang  belum banyak menerapkan kegiatan PHBS disekolah, padahal untuk saat 

ini di era new normal dimana, kita beadaptasi dengan COVID-19 tengah proses 

aktifitas belajar mengajar namun tetap memperhatikan perlindungan diri.  

Menurut Badan Promosi Kesehatan Kementerian Kesehatan Indonesia 

ada banyak indikator PHBS disekolah perlu ditingkatkan lagi, namun PHBS di 

masa sebelum COVID-19 tentu berbeda. Oleh karna Tim Pengabdian 

Masyarakat Kebidanan FIK Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai berupaya 

untuk berpartisipasi aktif dalam membantu memberikan informasi dan edukasi 

kepada siswa/siswi disekolah.  Langkah awal yang dilakukan adalah melakukan 

studi pendahuluan di dengan mewancarai secara langsung kepala sekolah dan 

ditemukan beberapa masalah kurangnya  promosi kesehatan tentang COVID-19  

dan stategi pencegahan COVID-19 melalui kegaiatn PHBS dikalangan 

siswa/siswi SDN 002 Kuapan Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
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B. Permasalahan Mitra 

1. Masih banyaknya siswa/siswi  SD Negeri 002 Kuapan kurang mengetahui 

tentang COVID-19 dan strategi  pencegahan COVID-19  melalui kegiatan 

PHBS disekolah  

2. Masih kurang  pengetahuan guru dan staff  SD Negeri 002 Kuapan kurang 

berjalannya program PHBS disekolah.  

3. Masih banyak keterbatasan alat promosi kesehatan tentang COVID -19 dan 

startegi  pencehagan COVID-19 melalui kegiatan PHBS.  
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

A. Solusi dan Target Luaran  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra maka direncanakan solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dan target luarannya sebagai berikut: 

No Kegiatan Luaran 

1 Memberikan promosi kesehatan 

tentang COVID-19 dan strategi 

pencegahan COVID-19 kegiatan 

PHBS disekolah menggunakan 

video dan filem tetang COVID-19 

serta membagikan kuesioner 

kepada siswa/siswi. 

Diketahuinya pengetahuan 

siswa/siswi yang tidak paham  

tentang COVID-19 kegiatan PHBS 

disekolah melalui alat kuesioner  

2 Memberikan informasi kesehatan 

tetang PHBS dan peningkatan 

progam PHS pembinaan dokter 

kecil disekolah. 

Bertambahnya pengetahuan guru 

dan staff  tentang PHBS serta 

dengan membina dokter kecil dapat 

memberikan role model kepada 

teman-temanya disekolah sehingga 

dapat mencegah penyerbaran virus 

melalui program PHBS sekolah.  

3. Membina guru dan staff serta 

dokter kecil untuk membuat suatu 

inovasi dengan memanfaatkan alat-

alat bekas  mendukung kegiatan 

PHBS disekolah, seperti membuat 

tong sampah dari durm bekas, serta 

alat cuci tangan dengan 

menggunakan ember bekas. 

Dengan memberdayan sumber 

daya disekitar diharapkan  

menumbuhkan inovasi dan ide 

kreatif dilingkungan sekolah dalam 

memanfaatkan alat bekas untuk  

mendukung kegiatan PHBS.  
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Setelah kegiatan PKM berlangsung, permasalahan mitra dapat 

diselesaikan dan keberlangsungan dari kegiatan yang ada tetap dilaksanakan 

secara kontinu. Dengan diberikan informasi, pelatihan dan pembinaan tentang 

promosi kesehatan dan strategi pencegahan melalui kegiatan PHBS diharapkan 

guru dan staff serta dokter kecil mandiri untuk melakukan terus menerus 

dilingkungan sekolah sehingga aktiftas belajar mengajar bisa berjalan dengan 

efektif, namun seluruh jajaran dilingkungan sekolah SD Negeri 002 Kuapan 

dapat namun tetap waspada terhadap virus COVID-19 dan melakukan 

perlindungan diri melalui kegiatan PHBS disekolah.  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN  

A. Metode pelaksanaan kegiatan 

1. Solusi yang ditawarkan kepada mitra untuk mengatasi permasalahan  

mitra adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan Promosi kesehatan tentang COVID-19  dan starategi 

pencegahan melalaui kegiatan PHBS disekolah. 

Prosedur kerja: 

1) Mengumpulkan semua siswa/siswi SD Negeri 002 Kuapan 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, 

2) Mempersiapkan instrument untuk promosi kesehatan tentang 

COVID-19  dan starategi pencegahan melalaui kegiatan PHBS 

disekolah. 

3) Membagikan kuesioner promosi kesehatan tentang COVID-19  dan 

starategi pencegahan melalaui kegiatan PHBS disekolah  

4) Mendokumentasikan hasil kegiatan promosi kesehatan. 

b. Memberikan promosi kesehatan starategi pencegahan COVID-19 

melalui kegiatan PHBS disekolah. 

1) Mengumpulkan seluruh siswa/siswi dan guru SD Negeri 002 Kuapan 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

2) Melakukan role model dalam mengedukasi kegiatan seluruh kegiatan  

PHBS  dan dari kegiatan tersebut ada beberapa yang memerlukan 

role mode dimana. Ketua tim PKM memberikan contoh  salah 
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satunya kegiatan mencuci tangan pakai sabun dan cara memakai 

masker baik dan benar. 

3) Mendokumentasikan seluruh kegiatan  promosi kesehatan.  

c. Membantu siswa/siswi dan guru untuk membuat alat untuk mendukung 

kegiatan  PHBS agar pada saat promosi kesehatan muda untuk dijadikan 

alat untuk, edukasi saat proses belajar mengajar. 

1) Mengumpulkan seluruh siswa/siswi dan guru SD Negeri 002 Kuapan 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

2) Membina para siswa/siswi dan guru untuk membuat alat yang 

mendukung PHBS disekolah dari perlatan bekas dari rumah yang 

bisa dimanfaatkan untuk membuat suatu benda yang bisa digunakan, 

seperti membuat cuci tangan ember bekas, dan drum bekas untuk 

tong sampah.  

3) Mendokumentasikan seluruh kegiatan  promosi kesehatan.  

B. Pertisipasi mitra 

1. Komunikator (dosen prodi DIV Kebidanan Universitas Pahlawan Tuanku 

Tambusai yang  bertindak yang akan  memberikan promosi kesehatan 

kepada siswa/siswi SD Negeri 002 Kuapan. 

2. Komunikator dan  dokter kecil memeberikan  role model seluruh 

kegiatan PHBS kepada siswa/siswi SD Negeri 002 Kuapan. 
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BAB IV  

KELAYAKAN KEPAKARAN  

A. Kepakaran 

Program PKM promosi kesehatan tentang COVID-19  dan starategi 

pencegahan melalaui kegiatan PHBS disekolah dalam upaya, memberikan 

promosi kesehatan  melakukan pecegahan dan penyebaran virus COVID-19 

melakukan PHBS  dilingkungan SD Negeri 002 Kuapan, kegitan ini diusulkan 

oleh Tim Pengusul yang berasal dari Prodi D IV Kebidanan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Kepakaran yang 

dibutuhkan dalam kegiatan ini adalah keahlian kesehatan dan komunikasi. 

Ketua Pengusul berasal dari Fakultas Ilmu Kesehatan yang memiliki keahlian 

di kesehatan masyarakat. Anggota Pengusul II berasal dari Fakultas Ilmu 

Kesehatan yang memiliki latar belakang pendidikan dengan keahlian ilmu 

kesehatan masyarakat. 
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BAB V 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

A. Anggaran Biaya 

1. Rincian Biaya 

Total biaya yang diusulkan  adalah sebesar  Rp. 1.399.000 ,- (Satu 

Tiga Ratus Sembilan puluh Sembilan Ribu). Adapun ringkasan anggaran 

biaya dalam kegiatan ini dijelaskan pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Rincian Anggaran Biaya Pengabdian Masyarakat 

1. Peralatan Penunjang  

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga 

Satuan 

Harga (Rp) 

Spanduk Penunjang Kegiatan 2 50.000 100.000 

Leaflet dan poster Penunjang Kegiatan 3 50.000 150.000 

SUB TOTAL    250.000 

2. Bahan Habis Pakai  

Kertas A4  Operasioanal 

Kegiatan 

1 Rim 50.000 50.000 

Tinta print hitam  Operasional Kegiatan 1 Tabung 100.000 100.000 

Pena  Alat Operasional 10 Kotak 11.600 116.000 

Buku Tulis Alat Operasional ½ Kodi 23.000 23.000 

Kabel HDMI 

VGA Leptop 

Alat Operasioanl 1 pcs 100.000 100.000 

Masker  Alat Operasional 30 Kotak 30.000 300.000 

Poto Copy Soal 

Latihan  

Alat Operasional 80 lembar 20.000 160.000 

Aqua gelas Peserta dan pemateri  5 kotak 20.000 100.000 

SUB TOTAL 

(RP)  

   949.000 

3. Perjalanan  

Transpotasi     200.000 

SUB TOTAL 

(RP) 

   200.000 

TOTAL 

ANGGARAN 

YANG 

DIKELUARKA

N (RP) 

   1.399.000 
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2. Jadwal Penelitian 

3. N

o 

Kegiatan Juli 
Mg 1 Mg 2 Mg 3 Mg 4 Mg 5 

1. Penyususnan proposal      

2. Administrasi kegiatan      

3. Penjajajkan situasi dan teknis 

kegiatan dengan 

Pihak bidan desa  

     

4. Persiapan      

5. Pelaksanaan kegiatan      

6. Evaluasi kegiatan      

7. Penyusunan laporan      
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BAB VI 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

1. Rangkaian Kegiatan  

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat diuraikan melalui 2 (dua) 

tahapan kegiatan, yaitu persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan 

yang merupakan perencanaan program pengabdian dilakukan kegiatan 

sebagai berikut:  

a) Koordinasi dengan pihak SD Negeri 002 Kuapan kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar  dibantu oleh Kepala Sekolah. Setelah di 

dikoordinasai dengan Kepala Sekolah, seluruh guru dan staff  

menerima dan mendukung kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh 

Tim Pengabdi dalam rangka promosi kesehatan tentang COVID-19 

dan strategi  pencegahan COVID-19  melalui kegiatan PHBS 

disekolah. 

b) Penetapan waktu Kegiatan  

Pelaksanaan promosi kesehatan tentang COVID-19 dan strategi  

pencegahan COVID-19  melalui kegiatan PHBS disekolah dilakukan 

pada hari Sabtu Tanggal 24 Juli 2021, waktu, 08.30 Wib disekolah SD 

Negeri 002 Kuapan Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

c) Penentuan sasaran dan target peserta pelatihan  

Dari koordinasi oleh wakil kurikulum untuk promosi kesehatan adalah  

seluru siswa/siswi kelas 4-6  berjumlah 60 orang.  
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d) Perencanaan materi penyuluhan, pelatihan melakukan pre dan post 

untuk mengetahui pengetahuan siswa/siswi. 

Materi penyuluhan dan pelatihan yang telah direncanakan oleh tim pengabdi 

meliputi pengetahuan tentang COVID-19, starategi pencegahan dan kegiatan 

PHBS. 

Tahapan persiapan di atas selanjutnya diikuti dengan tahap pelaksanaan. Pada 

tahap pelaksanaan program pengabdian dapat diuraikan bahwa:  

a. Kegiatan pengabdian “promosi kesehatan tentang COVID-19  dan starategi 

pencegahan melalaui kegiatan PHBS SD Negeri 002 Kuapan Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar”.  

b. Kegiatan pengabdian promosi kesehatan tentang COVID-19  dan starategi 

pencegahan melalaui kegiatan PHBS SD Negeri 002 Kuapan Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar pada hari Sabtu, 24 Juli 2021 di SD Negeri 002 

Kuapan.  

c. Kegiatan pengabdian dihadiri oleh  60 orang siswa/siswi  yang dipilih oleh wakil 

kurikulum berdasarkan arahan dari kepala sekolah.  

d. Para peserta cukup senang dan antusias dengan adanya program pengabdian dari 

tim PPM FIK UP berupa promosi kesehati dan pelatihan PHBS  

e. Materi pelatihan berupa: pengetahuan promosi kesehatan tentang COVID-19  

dan starategi pencegahan melalaui kegiatan PHBS, melakukan  promosi 

kesehatan secara role model cuci tangan pakai sabun dengan baik dan benar dan 

tata cara memakai masker dengan baik dan benar. 
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f. Adanya proses pengukuran  pengetahuan siswa/siswi tentang promosi kesehatan 

tentang COVID-19  dan starategi pencegahan melalaui kegiatan PHBS disini, 

dilakukan pembagian kusioner.  

g. Membina dokter kecil untuk melakukan role model dalam kegiatan starategi 

pencegahan melalaui kegiatan PHBS 

h. Hasil pelaksanaan kegiatan PPM secara garis besar dapat dilihat berdasarkan 

komponen sebagai berikut:  

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM 

Hasil pelaksanaan kegiatan PPM secara garis besar dapat dilihat berdasarkan 

komponen sebagai berikut: 

1. Keberhasilan target jumlah  siswa/siswi kelas 4-6  

Siswa/siswi yang hadir yang diundang berdasarkan arahan wakil kurikulum 

semuanya hadir (100%) dan dapat menghadiri promosi kesehatan.  

2. Ketercapaian tujuan promosi kesehatan 

Ketercapaian tujuan promosi kesehatan dapat  dilihat dari peningkatan 

pengetahuan dikatakan (85%) baik hal ini bisa dilihat dari pembagian 

kuesioner  tentang Promosi Kesehatan Tentang COVID-19 dan Strategi 

Pencegahan dengan Kegiatan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di SD 

Negeri 002 Kuapan Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

3. Ketercapaian target materi promosi kesehatan yang telah direncanakan  

Ketercapaian target materi yang telah direncanakan dapat dikatakan baik 

(85%). Semua materi promosi kesehatan dapat disampaikan oleh tim 

pengabdi dengan waktu yang terbatas. Materi yang telah disampaikan yaitu : 

virus COVID-19, jenis virus, gejala virus COVID-19, berapa lama virus 



17 
 

bertahan di permukaan benda, cairan desinfektan, orang yang berisiko 

terkena virus COVID-19, pengertian pola hidup bersih sehat (PHBS), 10 

jenis antara lain : mandi, mengosok gigi, mencuci tangan pakai sabun 

(CTPS), membuang sampah, menggunakan jamban sehat, memberantas 

jentik nyamuk, makan bergizi, aktifitas fisik dan memakai masker dengan 

baik dan benar.  

4. Kemampuan siswa/siswi  dalam penguasaan materi promosi kesehatan 

Penyampaian materi dengan metode ceramah dan demonstrasi mendukung 

kemampuan siswa/siswi dalam menguasai materi yang disampaikan oleh tim 

pengabdi. 

5. Hasil pengukuran pengetahuan siswa/siswi  

Dalam kegiatan PKM ini setelah promosi kesehatan diberikan tim dosen 

melakukan pemantauan pamahaman siswa/siswi kelas 4-6 setelah promosi 

kesehatan diberikan pengetahuan siswa dan siswi yaitu siswa dan siswa yang 

bepengetahuan baik sebanyak 46 orang (76,7%)  siswi yaitu siswa dan siswa 

kurang sebanyak 14 orang (23,3%).  

Secara keseluruhan kegiatan pelatihan “Promosi Kesehatan Tentang COVID-19 

dan Strategi Pencegahan dengan Kegiatan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

di SD Negeri 002 Kuapan Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”  dapat 

dikatakan baik dan berhasil, yang dapat diukur dari komponen di atas. 

 

 

BAB VII  
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PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Telah dilaksanakannya PKM Promosi Kesehatan Tentang COVID-19 dan 

Strategi Pencegahan dengan Kegiatan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

di SD Negeri 002 Kuapan Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

Kepada siswa/siswi kelas 4-6. 

2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan bagi siswa/siswi tentang strategi 

pencegahan COVID-19 melalui kegiatan PHBS disekolah dengan cara 

mendemonstarsikan seluruh kegiatan dengan  dibantu video edukasi PHBS 

seperti cuci tangan pakai sabun dan memakai masker dengan baik dan 

benar.  

B. Saran 

1. Program pengabdian ini diharapkan dapat ditindaklanjuti di tempat lain pada 

tahun berikutnya untuk menunjang tentang Promosi Kesehatan Tentang 

COVID-19 dan Strategi Pencegahan dengan Kegiatan Pola Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) di SD Negeri 002 Kuapan Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar, disekolah lainya dari SD-SMA 

2. Perlu adanya penambahan materi pelatihan terkait cara statergi strategi 

pencegahan dengan kegiatan pola hidup bersih dan sehat (PHBS) di SD 

Negeri 002 Kuapan Kecamatan Tambang Kabupaten 

 

 

DAFTAR PUSTAKA  
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